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Abstract 

 

Plant parasitic nematode (PPN) is one of the main pest in golf course, especially 

at the area of “green”. Research is aimed to analyse the turfgrass parasitic nematode 

community was conducted in Bogor Raya Golf Club, Bogor - West Java.  Soil and root 

samples were collected from infected greens, that were green number 3, 4, 8, and 

15. Nematode extraction from soil samples were carried out by flotation-sentrifugation 

methode, while  a mist chamber was used for root samples. Additonally, nematode 

inside the root was stained using fuchsin acid solution. The PPN number was counted 

by direct observation using stereoscopic microscope 40 x. PPN identification was 

based on the morphological characters using a compound microscope 100 – 400 x 

and an identification key according to Plant Parasitic Nematode: a Pictorial Key and 

Genera (May et al. 1996). Five genera of PPN, that were Criconemoides, Xiphinema, 

Helicotylenchus, Pratylenchus, and Hoplolaimus have been identified. The number of 

Pratylenchus, Xiphinema, and Hoplolaimus were higher in the infected green areas 

indicating that population of those nematodes were related to the disease incidence. 

 

Key word: Golf course, Plant parasitic nematode, disease incidence  

 

 

Pendahuluan 

 

 Padang golf merupakan suatu bisnis baru yang berkembang pesat saat ini. 

Padang golf juga merupakan salah satu lapangan olahraga yang hampir seluruh area 

permainanya menggunakan rumput. Green adalah area utama di dalam permainan 

golf (tempat terdapatnya hole atau lubang masuknya bola). Lebih dari 50% pukulan 

pada permainan golf dilakukan pada green. Untuk itu pemeliharaan pada area ini 

merupakan salah satu bagian penting dalam manajemen padang golf, yang sangat 

menentukan kualitas dan daya tarik padang golf tersebut. Sistem pengelolaan rumput 

yang baik diperlukan untuk mendapatkan kualitas rumput yang baik pula (Emmons 

2000). 

mailto:fitrianingrumk@gmail.com
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 Masalah penting yang dihadapi oleh para pengelola padang golf adalah 

munculnya organisme pengganggu tanaman (OPT). Nematoda parasit tumbuhan 

(NPT) merupakan salah satu OPT yang dapat menurunkan kualitas rumput golf 

(Swibawa dan Aeny 2007; Sikora et al. 1999). Kerusakan rumput golf akibat serangan 

NPT telah dilaporkan di beberapa negara (Beard 1973; Couch 1995; Sikora et al. 

1999). Genus nematoda yang ditemukan menyerang rumput golf antara lain: 

Xiphinema, Hoplolaimus, Helicotylenchus, Criconemoides, Belonolaimus, 

Paratrichodorus, Pratylenchus, Meloidogyne, dan Trichodorus (Couch 1995; Swibawa 

dan Aeny 2007; Martin 2014). 

 Keberadaan nematoda parasit pada green dapat menurunkan kualitas rumput 

golf. Survei nematoda parasit rumput golf perlu dilakukan sehingga dapat dilakukan 

pengendalian yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komunitas 

nematoda parasit rumput golf pada green di Klub Golf bogor Raya (KGBR) dan 

mendiagnosis kerusakan rumput green yang sakit yang disebabkan oleh nematoda 

parasit tumbuhan. 

 

 

Bahan dan Metode 

 

Pengambilan Sampel Tanah dan Akar 

Pengambilan sampel tanah dan akar dilakukan secara acak sistematis dan 

diagnostik. Pengambilan sampel tanah dan akar secara acak sistematis dilakukan 

pada delapan belas green yang terdapat di KGBR. Sampel tanah dan akar diambil 

pada lima titik secara diagonal dengan kedalaman 10 cm dari permukaan tanah 

menggunakan bor tanah (soil sampler). Mertode diagnostik dilakukan pada green 

yang diduga terserang NPT, hal ini dapat dilihat dari gejala yang muncul pada rumput 

golf. Bagian green yang diduga terserang NPT tersebut diambil sampelnya pada area 

yang sakit, antara sakit-sehat, dan sehat. Sampel tanah dan akar yang telah diambil 

baik secara acak sistematis maupun diagnostik dimasukkan ke dalam kantung plastik 

tertutup, diberi label, dan dimasukkan ke dalam kotak sampel berpendingin. 

 

Ekstraksi Nematoda dari Sampel Tanah 

Nematoda dari sampel tanah diekstraksi dengan menggunakan metode flotasi-

sentifugasi (Dropkin 1996). 

 

Ekstraksi Nematoda dari Sampel Akar 

Sampel akar diektraksi dengan metode pengabutan (mist chamber) 

(Hutagalung 1988). 

 

Pewarnaan Nematoda dalam Jaringan Akar 

Pewarnaan nematoda pada jaringan tanaman dilakukan dengan menggunakan 

metode Hutagalung (1988). 
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Pembuatan Preparat Semi Permanen 

 Cincin parafin dicetak di atas gelas objek. Satu tetes laktofenol diteteskan pada 

gelas objek yang telah dicetak dengan parafin. Letakkan 3-5 nematoda yang jenisnya 

sama. Glasswoll diletakkan pada tiga sudut gelas objek yang telah diberi nematoda. 

Gelas objek ditutup dengan gelas penutup. Preparat dipanaskan di atas bunsen (3-5 

detik) agar parafin mencair. Nama genus, tanggal pembuatan, dan nama pembuat 

dituliskan pada gelas objek sebagai label. 

 

Identifikasi Nematoda 

 Nematoda diidentifikasi dengan pengamatan ciri-ciri morfologinya 

menggunakan mikroskop cahaya perbesaran 100-400 x. Identifikasi nematoda 

dilakukan dengan menggunakan buku pedoman Plant Parasitic Nematodes: a Pictorial 

Key to Genera (May et al. 1996).  

 

Penghitungan Nematoda 

 Suspensi nematoda diletakkan pada cawan syracause, kemudian dihitung di 

bawah mikroskop stereoskopik perbesaran 40x. Nematoda yang dihitung adalah yang 

bersifat parasit. Data yang diperoleh merupakan hasil penghitungan jumlah nematoda 

per 5 g akar rumput golf dan jumlah nematoda per 100 cm3 tanah. Nematoda dalam 

jaringan akar dihitung jumlah totalnya per 1 g akar yang terwarnai. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Keadaan Umum Klub Golf Bogor Raya 

 Klub Golf Bogor Raya (KGBR)  secara geografis terletak pada 6°36’ - 6°40’ LS 

dan 106°48’ - 106°55’ BT pada ketinggian 300 – 350 mdpl. KGBR secara administratif 

terletak di Desa Sukaraja, kecamatan Kedung Halang, Kabupaten Bogor. Jenis tanah 

di KGBR adalah latosol. Air sungai Kalibaru menjadi sumber air utama di samping air 

hujan. Sungai tersebut dialirkan ke danau buatan dan untuk keperluan irigasi 

dibangun ruang pompa. Ruang pompa berfungsi untuk memompa air ke seluruh area 

permainan melalui springkler dan quick coupling sehingga memudahkan pekerjaan 

penyiraman. Sistem drainasenya merupakan sistem drainase tertutup. 

 

Keadaan Green di KGBR 

 Luas green di KGBR berkisar antara 350 – 800 m2. Jenis rumput yang ditanam 

adalah Cynodon dactylon cv. Tifdwarf  yang diimpor dari Amerika dengan ketinggian 

rumput 5.5 cm. Lubang yang tedapat pada green memiliki diameter 108 mm dengan 

kedalaman 100 mm. 
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Gambar 1  Gejala kerusakan oleh nematoda parasit pada green di KGBR 

 

Beberapa green di KGBR mengalami gangguan, yaitu pertumbuhan rumput 

yang jarang pada bagian tertentu (gundul) dan menguning (Gambar 1). Berdasarkan 

gejala yang teramati maka diduga green tersebut terserang oleh nematoda parasit 

tumbuhan (NPT). Green yang mengalami gangguan tersebut antara lain: green nomor 

3, 4, 8, dan 15. Kerusakan green yang paling parah terjadi pada green 3 dan 8. 

 

Nematoda Parasit yang Ditemukan 

Survei Nematoda pada Seluruh Green dengan Metode Acak Sistematis 

 Nematoda parasit yang ditemukan pada sampel tanah secara acak sitematis 

antara lain: Criconemoides, Xiphinema, Helicotylenchus, dan Hoplolaimus (Tabel 1).  

 Xiphinema merupakan NPT yang ditemukan hampir pada semua sampel akar  

di green (Tabel 2). Penyebaran dari satu green ke green  yang lain diduga melalui 

pemakaian alat kultur teknis. Berdasarkan hasil wawancara alat kultur tersebut 

dipakai dari satu green ke green  yang lain tanpa dicuci terlebih dahulu.  

 Menurut Cartney (2001) Xiphinema merupakan nematoda parasit penting pada 

rumput golf karena mempunyai siklus hidup yang panjang, dapat menyebabakan puru 

pada daerah ujung akar, dan kerusakan terus-menerus pada akar akan 

mengakibatkan pertumbuhan bagian tanaman di atas permukaan tanah menjadi 

berkurang. Criconemoides bersifat ektoparasit, kisaran inang luas, dan kebanyakan 

ditemukan di tanah. Pratylenchus ditemukan pada sampel akar di beberapa green 

tertentu. Menurut Dropkin (1996) Pratylenchus masuk ke dalam akar saat tanaman 

mulai tumbuh dan akan kembali ke tanah saat akar mulai kehilangan fungsinya. 

Hoplolaimus dapat merusak jaringan korteks dan menyebabkan terjadinya nekrotik 

yang meluas sampai jaringan yang letaknya jauh dari nematoda (Dropkin 1996).   

Jumlah nematoda yang terwarnai berjumlah antara 13 - 177 ekor per gram 

akar. Jumlah nematoda terbanyak ditemukan pada green 8, dan yang paling sedikit 

pada green 18 (Tabel 3). 
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Tabel 1  Jumlah nematoda parasit per 100 cm3 sampel tanah hasil ekstraksi dengan metode flotasi-sentrifugasi asal KGBR, Bogor 

Nematoda 
Green / Jumlah nematoda 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

Criconemoides  0 2 10 14 4 0 10 4 14 4 9 11 0 6 4 4 6 0 

Xiphinema 0 0 4 4 0 0 0 0 0 0 6 0 4 0 4 0 0 6 

Helicotylenchus  0 1 8  2 4 10 0 0 0 0 0 0 8 0 0 9 0 

Hoplolaimus 0 0 2 0 0 0 0 11 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 
 

Tabel 2  Jumlah nematoda parasit per 5 g akar hasil ekstraksi dengan metode pengabutan/ mist chamber asal KGBR, Bogor 

Nematoda 
Green / Jumlah nematoda 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

Xiphinema 2 0 4 2 0 3 6 2 1 4 1 3 1 1 6 2 1 6 

Pratylenchus 0 5 5 3 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 

Helicotylenchus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 

Hoplolaimus 0 0 0 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 
 

Tabel 3  Jumlah nematoda per 1 g akar dengan metode pewarnaan asal KGBR, Bogor 

Green 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

Jumlah Nematoda 98 25 126 64 85 31 44 177 70 83 142 48 104 26 75 24 23 13 

 

3
0

1
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Diagnosis Nematoda pada Green yang Sakit 

Genus NPT yang ditemukan dari hasil ekstraksi tanah secara diagnostik dengan 

metode sentrifugasi adalah Criconemoides, Xiphinema, Helicotylenchus, and  

Hoplolaimus (Gambar 2). Jumlah nematoda pada sampel tanah green 3 dan 8 pada 

area sehat rata-rata lebih banyak dibandingkan dengan sampel area antara sakit-

sehat (Gambar 3). Hal ini kemungkinan disebabkan oleh berkurangnya nutrisi pada 

sampel tanah sakit dan antara, sehingga nematoda cenderung berpindah ke tanaman 

yang masih dalam keadaan sehat.  

Xiphinema mendominasi green 15. Dominasi satu jenis nematoda tertentu pada 

suatu pertanaman akan berdampak buruk pada tanaman. Tidak adanya keberadaan 

nematoda lain akan memperkecil tingkat kompetisi antar nematoda yang berbeda, 

sehingga mengakibatkan kerusakan yang lebih intensif. 

 
Gambar  2  Jumlah nematoda parasit dalam sampel tanah green pada area sehat, 

antara sehat-sakit dan sakit asal KGBR, Bogor 

 

Menurut Cartney (2001) Xiphinema merupakan nematoda penting pada rumput 

golf karena dalam populasi besar maupun kecil nematoda ini dapat menyebabkan 

kerusakan yang signifikan. Hoplolaimus ditemukan pada green 8 dalam jumlah yang 

sedikit. Nematoda ini harus diwaspadai keberadaannya karena dapat berinteraksi 

dengan patogen lain dan menyebabkan luka pada akar sehingga patogen lain dapat 

masuk melalu luka tersebut. 

Genus NPT yang ditemukan pada sampel akar antara lain: Xiphinema, 

Pratylenchus, dan Hoplolaimus (Gambar 3). Xiphinema dan Pratyenchus pada green 

3 dan 4  banyak ditemukan pada daerah antara sehat-sakit dan sakit. Hal ini 

menunjukkan hubungan antara populasi NPT dengan kejadian penyakit. Populasi 

Hoplolaimus pada green yang terserang NPT akan semakin meningkat dan 

berkembang terus-menerus pada green yang telah terinfestasi oleh nematoda ini 

(Couch 1995). 
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Gambar 3  Jumlah nematoda parasit per 5 g sampel akar green pada area yang sehat, 

antara sehat-sakit, dan sakit asal KGBR, Bogor 

 

Nematoda yang berada dalam jaringan akar semuanya terwarnai baik stadia 

telur, juvenil, maupun dewasa. Pada sampel akar green antara sehat-sakit dan sakit 

jumlah populasi nematoda lebih besar daripada green sehat. Hal ini menunjukkan 

adanya hubungan antara populasi nematoda dengan kejadian penyakit (Gambar 4). 

 
Gambar 4  Jumlah nematoda parasit yang terwarnai per 1 g sampel akar pada area 

green sehat, antara sehat-sakit, dan sakit asal KGBR, Bogor 

 

 

Kesimpulan 

 

 Survei pada delapan belas green di Klub Golf Bogor Raya menemukan lima 

genus nematoda parasit rumput golf yaitu: Xiphinema, Criconemoides, 
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Helicotylenchus, Pratylenchus, dan Hoplolaimus. Pada green yang mengalami 

penurunan pertumbuhan (green 3, 4, 8, dan 15) nematoda yang ditemukan: 

Xiphinema, Criconemoides, Helicotylenchus, Hoplolaimus, dan Pratylenchus dengan 

jumlah nematoda yang ditemukan pada bagian green sakit dan green antara sakit-

sehat lebih banyak daripada green sehat. Hal ini menunjukkan adanya hubungan 

antara tingginya populasi nematoda dengan terganggunya pertumbuhan rumput. 
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